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l. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam suatu instansi.
Dalam menghadapi arus globalisasi, berhasil atau tidaknya instansi dalam mencapai tujuan, sangat
tergantung pada kemampuan SDM dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh instansi. Karena
SDM merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam instansi dapat memotivasi anggota untuk
meningkatkan prestasi kerja. Untuk meningkatkan produktivitas SDM menjadi lebih baik, manajemen
instansi harus mampu mengelola SDM dengan baik juga, mendaya gunakannya secara optimal.
Kepolisian Negara Republik Indonesia yang umumnya disingkat Polri adalah alat negara yang berperan
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan
dalam negeri. Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai
salah satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan
nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum, serta terbinanya
ketenteraman, yang mengandung kemampuan membina serta mengembangkan potensi dan kekuatan
masyarakat dalam menangkal, mencegah, dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan
bentuk-bentuk gangguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat

Kinerja anggota bukan hanya merupakan hasil kinerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya tetapi termasuk proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk
mencapai hasil kerja. Kemajuan suatu instansi sangat ditentukam oleh kualitas sumber daya manusia
khususnya kinerja. Melalui kinerja anggota yang meningkat, maka efektivitas dan produktivitas instansi
pun akan meningkat pula. Namun untuk mendapat kinerja yang optimal dari pegawai tidaklah mudah,
karena disini dibutuhkan kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi dari anggota itu sendiri.

Melihat kondisi secara nasional pengungkapan kasus narkotika, pesikotropika dan bahan aktif lainnya
ditahun 2020 bahwa jumblah kasus yang tercatat oleh porli dan BNN dari 35 wilayah provinsi total kasus
yang ada mencapai 45.231 kasus yang di peroleh dengan kasus terbanyak berada pada wilayah Sumatra
Utara yang tercatat mencapai 7.535 kasus dan dengan kasus terendah berada di wilayah Nusa tenggara
timur dengan total kasus 46 kasus. Berdasarkan data Badan Nasional Narkotika Republik Indonesia untuk
wilayah Sulawesi Tenggara tercatat terdapat 403 kasus yang tergolong cukup tinggi dibandingkan dengan
beberapa wilayah lain.

Masalah yang dihadapi satuan anggota Ditresnarkoba saat ini adalah kurangnya anggota yang tidak
sebanding dengan tuntunan kerja, hal tersebut disebabkan adanya tuntunan pengembangan karair anggota
Ditresnarkoba Polda Sultra dalam pengembangan sumber daya manusia Polri terus mewujudkan Postur
Polri yang profesional modern dan terpercaya sebagai pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat
dalam memelihara Kamtibmas dan menegakkan hukum dengan terus meningkatkan pendidikan dan
latihan baik pendidikan pengembangan spesialis, pelatihan yang dilaksanakan di SPN Anggotoa Polda
Sultra maupun di Pusdik sesuai dengan permintaan Mabes Polri tentang profesionalisme SDM, maka arah
kebijakan pembangunan dalam rangka mencapai sasaran strategis ditempuh dengan peningkatan kualitas
SDM melalui: Reformasi pengelolaan SDM secara profesional; Peningkatan kinerja; dan Peningkatan
kesejahteraan personel Polri. Berdasarkan pada permasalah dan isu strategis yang dihadapi oleh
Ditresnarkoba Polda Sultra saat ini, maka dibutuhkan kajian atau penelitian secara empiris Organizational
Citizenship Behavior, stres kerja dan kepribadian terhadap kinerja personel Ditresnarkoba Polda Sultra
dalam upaya peningkatan kinerja polisi.

Organ (1997) Organizational citizenship behavior (OCB) sebagai perilaku individu yang bebas, tidak
berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa meningkatkan fungsiefektif
organisasi. Organ (1988) OCB sebagai perilaku diskresioner yang bertujuan untuk meningkatkan tujuan
organisasi dengan melibatkan karyawan dalam tindakan sukarela berdasarkan pilihan personel mereka
daripada persyaratan pekerjaan wajib dan kewajiban kontrak. Semakin baik baik organizational
citizenship behavior seseorang maka tingkat kinerja akan semakin meningkat sebagaimana temuan
penelitian yang dilakukan Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020), Laras, Jatmiko & Nugroho (2021) dalam
temuan penelitian mereka menunjukan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik organizational citizenship behavior maka
akan semakin meningkatkan kinerja.

Robbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan
pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang
dari fungsi normal mereka. Robbins dan Judge (2008) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu
kondisi dinamis individu dalam menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang berhubungan dengan
apa yang diinginkannya yang hasilnya dianggap tidak pasti namun penting. Berdasarkan temuan
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penelitian Tsalasah, Noermijati, Ratnawati (2019), Huwae, Hehanussa, Latuconsina (2020) positif
signifikan, Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020) menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja, sementara temuan penelitian Riyadi (2019) Putri, Rahyuda (2019), dan
Budiasa, Sara, Siramiati (2021) negatif signifikan stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja. Quick dan Nelson (2009:83) Kepribadian sebagai seperangkat karakter yang relatif stabil yang
mempengaruhi perilaku individu. Hellriegel dan Slocum (2011:70) Kepribadian menggabungkan
seperangkat karakteristik fisik dan mental yang mencerminkan bagaimana seseorang melihat, berpikir,
bertindak dan merasa. Kepribadian yang baik dari seorang dalam suatu organisasi akan mendorong
dalam menjalankan pekerjaanya sebagaimana sehingga semakin baik kepribadian yang dimiliki setiap
orang maka kinerjanya akan semakin meningkat, hasil penelitian Indah dkk. (2019) dalam temuan
penelitianya menunjukan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya
bahwa semakin baik tingkat kepribadian maka kinerja akan semakin meningkat demikian sebaliknya jika
kepribadian menurun makan akana menurunkan kinerja Nikmah dan Arief (2020).

Berdasarkan kajian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan Judul ‘“Pengaruh
Organizational Citizenship Behavior, Stres Kerja Dan Kepribadian Terhadap Kinerja Personel Dit
Resnarkoba Polda Sultra”

1. TINJAUAN LITERATUR

Organizational Citizenship Behavior
Organ (1997) Organizational citizenship behavior (OCB) sebagai perilaku individu yang bebas, tidak

berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa meningkatkan fungsiefektif

organisasi. Organ (1988) OCB sebagai perilaku diskresioner yang bertujuan untuk meningkatkan tujuan
organisasi dengan melibatkan karyawan dalam tindakan sukarela berdasarkan pilihan personel mereka
daripada persyaratan pekerjaan wajib dan kewajiban kontrak. Kegiatan sukarela terdiri dari perilaku sosial
yang positif dan konstruktif termasuk kesediaan untuk menyelesaikan tugas tanpa mempertimbangkan

waktu atau ketidaknyamanan personel atau membantu rekan kerja lain tanpa mengharapkan manfaat di

masa depan. Gibson et al (2011) bahwa perilaku OCB dapat memaksimalkan efisensi dan produktivitas

pegawai maupun organisasi yang pada akhirnya memberi kontribusi pada fungsi efektif dari suatu
organisasi.Dalam penelitian ini dimensi organizational citizenship behavior mengacu pada dimensi

menurut Organ et al. (2006)

a. Altruism (Tindakan Sukarela). merupakan perilaku menolong orang lain secara sukarela khususnya
yang berhubungan dengan tugas di luar tanggung jawabnya dalam organisasi

b. Courtessy (kesopanan) merupakan perilaku dimana karyawan bersikap sopan dan sesuai aturan,
sehingga dapat mencegah timbulnya konflik interpersonal dalam organisasi.

c. Sportmanship (Sikap Toleransi) Sportsmanship, merupakan perilaku yang menunjukkan daya
toleransi yang tinggi terhadap organisasi sehingga seseorang akan berperilaku positif dan menghindari
keluhan

d. Conscinetiousness (Kontrol Diri) merupakan perilaku sukarela yang melebihi persyaratan dasar atau
minimum pekerjaan dalam mematuhi aturan kerja maupun kehadirannya dalam organisasi.

e. Civic Virtue (Moral Kewargaan) merupakan perilaku yang menunjukkan partisipasi dan kepedulian
terhadap keberlangsungan hidup organisasi, seperti menghadiri rapat-rapat organisasi

Stres Kerja

Robbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan
pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang
dari fungsi normal mereka. Robbins dan Judge (2008) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi
dinamis individu dalam menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang berhubungan dengan apa yang
diinginkannya yang hasilnya dianggap tidak pasti namun penting. Cooper (2008) menyatakan bahwa stres
kerja sebagai tanggapan proses internal atau eksternal yang mencapai tingkat ketegangan fisik dan
psikologis sampai pada batas atau melebihi batas kemampuan subyek.

Hasibuan (2007:204)” Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir dan kondisi seorang menjadi nervous dan merasa kekhawatiran kronis. “Stres kerja
merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki ketegangan dan perasaan tertekan dalam dirinya
yang dapat mempengaruhi emosi dan proses berpikir serta dampaknya terhadap kegiatan kerja individu
tersebut. Sedangkan menurut Sondang P Siagian (2014:300) mengemukakan stress kerja merupakan
kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondiri fisik seseorang
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Indikator Stres Kerja yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada temuan Robbins (2006) yaitu

sebagai berikut:

a. Tuntutat tugas. Tuntutan tugas adalah faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang. Tuntutan
tersebut meliputi desain pekerjaan individual, kondisi kerja,dan tata letak fisik pekerjaan

b. Tuntutan peran. Bekerja dapat menjadi pengalaman yang sangat mengesankan, bagi banyak orang
pekerjaan merupakan bagian yang cukup besar dari identitas mereka, namun terkadang pekerjaan
merasa terganggu apabila muncul permasalahan pada pekerjaan tersebut

¢. Tuntutan antar pribadi. Kondisi kerja yang berpotensi menimbulkan stres kerja salah satunya adalah
hubungan interpersonal yang tidak kondusif atau tuntutan antar pribadi yang dapat memicu konflik

d. Struktur organisasi. Adalah sistem tugas, alur kerja, hubungan pelaporan, dan saluran komunikasi
yang dikaitkan secara bersama dalam pekerjaaan individual maupun kelompok

e. Kepemimpinan organisasi. Kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting bagi keberhasilan sebuah
organisasi, untuk itu ada beberapa sikap kepemimpinan dalam organisasi yang perlu diterapkan oleh
seorang pemimpin, diantaranya menjalin kedekatan dengan anak buah.

Kepribadian

Quick dan Nelson (2009:83) Kepribadian sebagai seperangkat karakter yang relatif stabil yang
mempengaruhi perilaku individu. Hellriegel dan Slocum (2011:70) Kepribadian menggabungkan
seperangkat karakteristik fisik dan mental yang mencerminkan bagaimana seseorang melihat, berpikir,
bertindak dan merasa. Kepribadian atau personality oleh Kreitner dan Kinicki (2010:133) didefinisikan
sebagai kombinasi karakteristik fisik dan mental yang stabil yang memberikan identitas individualnya.
Karakteristik a tau ciri atau sifat ini termasuk bagaimana orang melihat, berpikir, bertindak dan
merasakan, yang merupakan produk interaksi genetik dan pengaruh lingkungan

Dalam penelitian ini indikator kepribadian anggota polisi peneliti mengacu pada Kreitner dan
Kinicki (2014) yakni (1) ekstraversi (extraversion), (2) keramahtamahan (agreeableness), (3) kesadaran
(conscientiousness), (4) stabilitas emosional (emotional stability) dan (5) keterbukaan pengalaman
(openness to experience)

Kinerja
Al Mehrzi and Singh, (2016) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai

kemungkinan, seperti standar kerja, target atau target atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang

telah disepakati bersama

Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 2018 kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap anggota Polri

pada satuan kerja atau satuan fungsi atau satuan wilayah sesuai dengan faktor generil dan faktor generik

1. Kepemimpinan yaitu kemampuan personel mempengaruhi, memotivasi dan mengarahkan teman
sejawat dalam penyelesaian tugas.

2. Kepuasan pelayanan adalah kemampuan personel polisi dalam memberikan pelayanan terhadap
publik

3. Komunikasi yaitu kemampuan personel merumuskan, mengutarakan, menerima ide baik secara
verbal maupun non verbal dari sejawat maupun masyarakat luas.

4. Pengendalian emosi yaitu kemampuan mengedalikan emosi dalam situasi yang penuh tekanan
sehingga tidak mempengaruhi kinerja personel

5. Integritas yaitu kemampuan bersikap jujur dan konsisten apa yang dikatakan sesuai dengan apa
yang dilakukan

6. Empati adalah kemapuan menempatkan diri pada posisi orang lain serta mengespresikan perasaan
positif dan ketulusan pada orang lain

7.  Komitmen terhadap organisasi, adalah kemampuan untuk dapat menyeimbangkan antara sikap
maupun tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi.

8. Inisiatif, yaitu kemampuan menghasilkan, mengembangkan, melaksanakan ide baru secara efektif
melalui inisiatif tindakan dengan mempertimbangkan resiko

9. Disiplin, yaitu kesanggupan untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan
dalam peraturan kedinasan, apabila dilanggar dijatuhi sanksi.

10. Kerjasama yaitu kemampuan untuk bekerjasama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan, masyarakat
dalam tugas dan tanggungjawab diembannya.
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Hubungan Antara Variabel Organizational Citizenship Behavior, Stres Kerja Dan Kepribadian
Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan kajian empiris maka dirumuskan kerangka konseptual sebagai
berikut:

rT T T T T T T T T T T TS T TS TS T TS T T T T T T T T T T T T T T T T hl
I i
' Organizational Citizenship Behavior H1 |
: (OCB) (X1): i
: 1. Alfruism (Tindakan Sukarelz) |
E——— 2. Comscinetiousness (Kontrol Diri) i
: 3. Sportmanship (Sikap Toleransi) !
' 4. Courfessy (kesopanan) H? !
! 3. Cwvic Firtue (Moral Kewargam) k4
H Sumber: Orean et al (20061 Kineu'a Personil Polisi (%)
I: Stres Kerja (X2) 21 I‘[Eipﬂﬁiman
! 1. Tuntutan tugas 3 Komunikzsi
: 2. Tumtmtan perm H3 4. Pengendalian emosi
r=-1 3. Tuntutan ater pribadi 5. Inteoritas
| 3 Smdworgais 6. Empa
i 3. Smimpman organisasi 7 ;
Sumber: Robbins (2006: 796.797) g pomimen
! e
| Kepribadian (X3): H4 El}l} E;Ei;a
i 1. Extroversion (keterbukazsn tethadap Peraturan Kapolti Nomot 2 tzhun
| lmglumgan sesial dan fisik). 2018)
i 2. Apresablencs:  (mudsh  alow =t
| mudsh bersepakat)
L__1 3. Conscientiousness (sifat berhati-haty),

4. Emotional stability (stzbilitas

emosional),
3. Openness  to experience  (terbuka
tethedap isu-isu yvang bam),
Eretmer dan Emicla (2014:132)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior, Stres Kerja Dan Kepribadian Terhadap Kinerja

David G. Collings and Geoffrey Wood (2009:19) manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam
organisasi kontemporer biasanya ditentukan secara preskriptif sebagai serangkaian kegiatan yang saling
terkait yang bertujuan secara sistematis meningkatkan kinerja tugas karyawan dengan cara yang sepadan
dengan tujuan strategis manajemen senior. Siagian (2010) mengungkapkan bahwa keberhasilan suatu
organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat
tergantung pada mutu kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Kajian
manajemen sumber daya manusia mengacu pada organizational citizenship behavior, stres kerja dan
kepribadian.

H;: Organizational Citizenship Behavior, Stres Kerja Dan Kepribadian Secara Simultan
Bepengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja
Organ (1988) OCB sebagai perilaku diskresioner yang bertujuan untuk meningkatkan tujuan
organisasi dengan melibatkan karyawan dalam tindakan sukarela berdasarkan pilihan personel mereka
daripada persyaratan pekerjaan wajib dan kewajiban kontrak. Semakin baik baik organizational
citizenship behavior seseorang maka tingkat kinerja akan semakin meningkat sebagaimana temuan
penelitian yang dilakukan Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020), Laras, Jatmiko & Nugroho (2021) dalam
temuan penelitian mereka menunjukan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik organizational citizenship behavior maka
akan semakin meningkatkan kinerja.

H,: Organizational Citizenship Behavior Bepengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja

Robbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan
pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang
dari fungsi normal mereka. Robbins dan Judge (2008) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi
dinamis individu dalam menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang berhubungan dengan apa yang
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diinginkannya yang hasilnya dianggap tidak pasti namun penting. Berdasarkan temuan penelitian
Tsalasah, Noermijati, Ratnawati (2019), Huwae, Hehanussa, Latuconsina (2020) positif signifikan,
Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020) menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Kkinerja, sementara temuan penelitian Riyadi (2019) Putri, Rahyuda (2019), dan Budiasa, Sara,
Siramiati (2021) negatif signifikan stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja.

Ha: Stres Kerja Bepengaruh Negatif Signifikan Terhadap Kinerja
Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja

Quick dan Nelson (2009:83) Kepribadian sebagai seperangkat karakter yang relatif stabil yang
mempengaruhi perilaku individu. Hellriegel dan Slocum (2011:70) Kepribadian menggabungkan
seperangkat karakteristik fisik dan mental yang mencerminkan bagaimana seseorang melihat, berpikir,
bertindak dan merasa. Kepribadian yang baik dari seorang dalam suatu organisasi akan mendorong dalam
menjalankan pekerjaanya sebagaimana sehingga semakin baik kepribadian yang dimiliki setiap orang
maka Kinerjanya akan semakin meningkat, hasil penelitian Indah dkk. (2019) dalam temuan penelitianya
menunjukan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa
semakin baik tingkat kepribadian maka kinerja akan semakin meningkat demikian sebaliknya jika
kepribadian menurun maka akan menurunkan kinerja Nikmah dan Arief (2020).

H,: Kepribadian Bepengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk kategori penelitian survei/pengamatan langsung pada obyek penelitian dengan
maksud untuk mengkonfirmasi prediksi yang dibuat dan menjelaskan berdasarkan fakta atau keadaan di
lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Personel Ditresnarkoba Polda Sultra yang bertugas
di Polda Sultra sebanyak 60 dan semuanya dijadikan sebagai responden. Metode analisa data yang
dugunakan penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan analisi regresi berganda, maka dapat dilihat pengaruh simultan dan parsial antara
organizational citizenship behavior, stres kerja dan kepribadian terhadap kinerja Personel Dit Resnarkoba
Polda Sultra, yang diuraikan dalam tabel berikut:
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pengaruh Antar Variabel Koefisien Standardized Sig.t Hasil
OCB —> Kinerja 0.478 0.000 Diterima
Stres Kerja —> Kinerja -0.114 0.323 Ditolak
Kepribadian —> Kinerja 0.474 0.003 Diterima
R :0.823 Fuae :39.178
Rsquare : 0.677 Sign. F: 0.000

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan bahwa secara simultan organizational citizenship behavior,
stres kerja dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja denga nilai Fq,. sebesar 39.178
dengan taraf signifikan sebear 0.000<0.05. organizational citizenship behavior terhadap kinerja
menunjukan bahwa nilai koefisien sebesar 0.478 dengan tanda positif, sedangkan taraf signifikan sebesar
0.000<0.05 yang berarti bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Stres kerja terhadap kinerja menunjukan bahwa nilai koefisien sebesar -0.114 dengan
tanda negativ, sedangkan taraf signifikan sebesar 0.323>0.05 yang berarti bahwa stres kerja berpengaruh
negatic tidak signifikan terhadap kinerja. Kepribadian terhadap kinerja menunjukan bahwa nilai koefisien
sebesar 0.474 dengan tanda positif, sedangkan taraf signifikan sebesar 0.003<0.05 yang berarti bahwa
kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya nilai koefisien determinasi
(R? = 0.677. Artinya bahwa semua variabel yang di analisis dalam penelitian ini sebesar 67,7%
keragaman variabel Organizational Citizenship Behavior, stres kerja dan kepribadian terhadap kinerja
Personel Ditresnarkoba Polda Sultra dapat di jelaskan oleh model sebesar 67,7% dan sisnya 32,3%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dapat di simpulkan bahwa dari nilai koefisien
determinasi (R?) model penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model yang cukup baik.
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Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior, Stres Kerja dan Kepribadian Terhadap Kinerja

Personel

Hasil pengujian secara simultan pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini hasil pengujian
tersebut berarti bahwa secara simultan variabel Organizational Citizenship Behavior, stres kerja dan
kepribadian memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda
Sultra. Sehingga dari hasil pada pengujian tersebut dapat disimpulkan dan di peroleh cukup bukti bahwa
variabel Organizational Citizenship Behavior, stres kerja dan kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra. Sehingga atau menerima hipotesis.

Pengaruh secara simultan tersebut, juga menunjukkan bahwa jika Organizational Citizenship
Behavior, stres kerja dan kepribadian mengalami kenaikan, maka akan berdampak pada peningkatan
kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra. Demikian pula sebaliknya jika Organizational Citizenship
Behavior, stres kerja dan kepribadian mengalami penurunan, maka akan berdampak pada penurunan
kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra. Hasil ini pula diperkuat oleh rekapitulasi jawaban responden
secara umum terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra rata-rata berada pada kategori baik,
yang menunjukkan bahwa dengan Organizational Citizenship Behavior yang tinggi stres kerja yang dapat
diantisipasi, dan kepribadian yang baik maka akan memberikan peningkatan yang baik pula pada kinerja
Personel Ditresnarkoba Polda Sultra. Sehingga sejalan dengan pendapat yang di kemukakan Menurut
Menurut Gibson et al (2011) bahwa perilaku OCB dapat memaksimalkan efisensi dan produktivitas
pegawai maupun organisasi yang pada akhirnya memberi kontribusi pada fungsi efektif dari suatu
organisasi. OCB juga memiliki peran dalam perspektif keefektifan penilaian kinerja pegawai, terutama
dalam pengembangan organisasi, bahwa semakin detail sebuah penilaian kinerja pegawai dalam suatu
perusahaan maka semakin terkaitlah persoalan OCB sebagai salah satu alternatif penilaian kinerja
pegawai pada organisasi dengan sistem penilaian bersifat tidak formil (Suzana, 2017).

2. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Personel

Hasil penelitian secara parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu
Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yaitu kinerja personel. Dalam hal ini hasil pengujian tersebut berarti bahwa secara parsial
variabel Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra. Sehingga dapat disimpulkan dan diperoleh cukup bukti
bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Personel Ditresnarkoba Polda Sultra atau menerima hipotesis. Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra, artinya bahwa semakin baik
Organizational Citizenship Behavior yang ada maka akan meningkatkan kinerja personel yang ada di
dalamnya. Artinya dengan Tindakan sukarela yang dimiliki, kontrol diri dari setiap personel, adanya
sikap toleransi yang tinggi, memiliki kesopanan antar personel dan adanya moral kewargaan sebagai
upaya peningkatan kenyamanan dan keamanan personel yang ada didalamnya guna memberikan
pemenuhan kebutuhan pelayanan dan keamanan bagi masyarakat pada Personel Ditresnarkoba Polda
Sultra pada khususnya.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi konsep organizational citizenship behavior Organ (1988) OCB
sebagai perilaku diskresioner yang bertujuan untuk meningkatkan tujuan organisasi dengan melibatkan
karyawan dalam tindakan sukarela berdasarkan pilihan personel mereka daripada persyaratan pekerjaan
wajib dan kewajiban kontrak. Kegiatan sukarela terdiri dari perilaku sosial yang positif dan konstruktif
termasuk kesediaan untuk menyelesaikan tugas tanpa mempertimbangkan waktu atau ketidaknyamanan
personel atau membantu rekan kerja lain tanpa mengharapkan manfaat di masa depan. Hasil penelitian ini
mendukung temuan penelitian Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020), Laras, Jatmiko & Nugroho (2021) dalam
temuan penelitian mereka menunjukan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik organizational citizenship behavior maka
akan semakin meningkatkan kinerja

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Personel

Hasil pengujian secara parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu stres
kerja memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja
personel. Dalam hal ini hasil pengujian tersebut berarti bahwa secara parsial variabel stres kerja memiliki
pengaruh yang negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra.
Artinya bahwa semakin tinggi stres kerja personel maka semakin buruk tingkat kinerja personel yang
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dihasilkan dan sebaliknya jika stress kerja mengalami penurunan atau ketidak sesuaian, maka tidak
signifikan berdampak pada peningkatan Kkinerja personel. Sehingga dapat disimpulkan dan diperoleh
cukup bukti bahwa variabel stres kerja tidak dapat mempengaruhi kinerja Personel Ditresnarkoba Polda
Sultra atau menolak hipotesis.

Seperti yang di kemukakan oleh Hasibuan (2007:204)” Stres kerja merupakan suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang menjadi nervous dan merasa
kekhawatiran kronis. “Stres kerja merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki ketegangan dan
perasaan tertekan dalam dirinya yang dapat mempengaruhi emosi dan proses berpikir serta dampaknya
terhadap kegiatan Kkerja individu tersebut. Sedangkan menurut Sondang P Siagian (2014:300)
mengemukakan stress kerja merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan
pikiran dan kondiri fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya akan berakibat pada
ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positf dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan
pekerjaan maupun diluarnya.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian Tsalasah, Noermijati, Ratnawati (2019), Huwae,
Hehanussa, Latuconsina (2020) positif signifikan, Sutarjo, Cahyono, Saleh (2020) menunjukan bahwa
stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja, sementara temuan penelitian Riyadi
(2019) Putri, Rahyuda (2019), dan Budiasa, Sara, Siramiati (2021) negatif signifikan stres Kkerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja

4. Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja Personil

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa kepribadian memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja personel. Hasil pengujian tersebut berarti bahwa secara parsial variabel
kepribadian, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba
Polda Sultra. Sehingga dapat disimpulkan semakin baik kepribadian Personel Ditresnarkoba Polda Sultra
akan meningkat secara signifikan. Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja Personel
Ditresnarkoba Polda Sultra, artinya bahwa semakin baik kepribadian personel maka akan meningkatkan
kinerja mereka. Artinya dengan adanya keterbukaan lingkungan kerja yang ada, mudahnya mengambil
kesepakatan dalam organisasi, adanya sifat berhati-hati para personel, mempunyai kesetabilan emosi dan
terbukanya pada perkembangan isu-isu baru akan meningkatkan kinerja dan pemberantasan narkoba bagi
masyarakat pada Personel Ditresnarkoba Polda Sultra.

Temuan penelitian ini mendukung konsep kepribadian Quick dan Nelson (2009:83) Kepribadian
sebagai seperangkat karakter yang relatif stabil yang mempengaruhi perilaku individu. Hellriegel dan
Slocum (2011:70) Kepribadian menggabungkan seperangkat karakteristik fisik dan mental yang
mencerminkan bagaimana seseorang melihat, berpikir, bertindak dan merasa. Kepribadian yang baik dari
seorang dalam suatu organisasi akan mendorong dalam menjalankan pekerjaanya sebagaimana sehingga
semakin baik kepribadian yang dimiliki setiap orang maka kinerjanya akan semakin meningkat, hasil ini
mendukung temuan penelitian Indah dkk. (2019) dalam temuan penelitianya menunjukan bahwa
kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik tingkat
kepribadian maka kinerja akan semakin meningkat demikian sebaliknya jika kepribadian menurun maka
akan menurunkan kinerja Nikmah dan Arief (2020).

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menyadari tentunya memiliki keterbatasan penelitian yang diluar
jangkauan serta kemampuan peneliti, adapun keterbatasan dalam penelitian yang dimaksud yakni:

1. Kuesioner dalam penelitian ini masih bersifat self inventory, dengan demikian kecenderungan para
responden mengisinya sesuai dengan kesimpulan mereka dan seakan akan melupakan fakta yang
sesungguhnya.

2. Sulitnya mengukur dan memisahkan pandangan secara obyektif dan subyektif yang mungkin di
berikan responden, karena sesungguhnya obyek yang terkait dengan lembaga—lembaga pemerintah,
terkadang susah untuk di lakukan secara obyektif karena menyangkut masalah-masalah lain yang
berpengaruh dengan sosial, politik dan lain sebagainya.
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VI. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan,
yakni sebagai berikut:

1. Organizational citizenship behavior, stres kerja dan kepribadian secara secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja personel. Artinya jika semakin baik Organizational citizenship behavior,
stres kerja dan kepribadian maka kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra semakin meningkat.

2. Organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel. Hasil
ini menjelaskan bahwa Organizational citizenship behavior yang ada saat ini telah mampu memberikan
peningkatan atau pengaruh yang baik terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra.

3. Stres Kkerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja personel. Hasil ini menjelaskan
bahwa stres kerja yang dimiliki dari masing-masing personel, belum mampu memberi peningkatan
yang signifikan terhadap kinerja Personel Ditresnarkoba Polda Sultra.

4. Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel. Artinya semakin baik
kepribadian yang ada pada setiap personel, maka berdampak pada peningkatan kinerja Personel
Ditresnarkoba Polda Sultra.

Saran
Berdasarkan temuan, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat dikemukakan saran-

saran yang menjadi rekomendasi dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Kepada seluruh Personel Ditresnarkoba Polda Sultra semakin memperbaiki lagi Organizational
citizenship behavior, stres kerja dan kepribadian yang membangun guna semakin meningkatkan nilai
positif dari para personel, sehingga dapat memberikan dampak lebih terhadap kinerja yang dihasilkan.

2. pada variabel Organizational citizenship behavior dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa pada
indikator kontrol diri masih perlu diperhatikan seperti personel akan menyelesaikan tugas berdasarkan
prosedur dari institusi dan apabila ada rekan kerja yang membutuhkan informasi, maka personel akan
berusaha menerangkan informasi tersebut terus ditingkatkan agar kinerja dari personel terus meningkat.

3. Pada variabel stres kerja hasil penelitian yang dilakukan bahwa indikator terrendah terutama pada
indikator tuntutan antar pribadi perlu ditingkatkan agar tidak terjadi stress kerja yang berlebih, karena
tuntutan antar pribadi merupakan salah satu peran penting dalam meningkatkan stress kerja kerja,
sehingga mempengaruhi kinerja para personel tersebut menjadi lebih terkendali.

4. Pada variabel kepribadian dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa indikator terendah tertuma pada
indikator kesetabilan emosi masih perlu ditingkatkan lagi agar anggota personel yang direfleksikan
melalui kecenderungan polisi mengalami keadaan tenang, aman, tidak mudah khawatir; ulet, dapat
diandalkan, dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas.

5. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel mediasi seperti kepuasan kerja sebagai
perantara pengaruh stress kerja terhadap kinerja personel, karena pada hasil penelitian ini stress kerja
negatif dan signifikan pada Personel Ditresnarkoba Polda Sultra.
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